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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fitness merupakan olahraga yang tepat dan dibutuhkan oleh 

masyarakat modern, terutama di perkotaan dengan keadaan yang kian 

penuh sesak oleh bangunan dan pemukiman yang padat penduduk.  

Gorilla Power menjadi pemandangan yang berbeda dengan 

keunikannya, di tengah menjamurnya tempat-tempat fitness untuk 

memenuhi kebutuhan olahraga masyarakat modern di perkotaan. 

Karakteristik yang kuat menunjukkan adanya urbanfitness yang terjadi di 

Gorilla Power. 

Fotografi dokumenter mampu memaparkan realitas urban fitness 

yang terjadi di Gorilla Power. Foto dokumenter yang memuaskan tentunya 

tidak terlepas dari niat, kesabaran, dan kerja keras yang dilakukan. 

Pendekatan fotografer dengan subjek fotoberperan penting untuk 

menghasilkan karya foto documenter yang menggambarkan urban fitness 

Gorilla Power. Penguasaan teknik fotografisangat dibutuhkan dalam 

pembuatan fotografi dokumenter seperti slow speed, DOF(Depth of Field) 

sempit, DOF besar, dan lain-lain agar foto tidak  monoton. Komposisi juga 

menjadi bagian yang penting agar jalan cerita foto dokumenter lebih kuat 

serta penerapan metode EDFAT untuk menciptakan karya foto 

documenter yang artistic dan informatif. 
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Selama proses pengerjaan karya, penulis juga mengalami beberapa  

kendala. Salah satunya adalah menyesuaikan diri dengan lingkungan di 

Gorilla Power. Penulis tidak hanya melakukan pemotretan, tetapi juga ikut 

merasakan berlatih fitness bersama anggota fitnessGorilla Power yang lain 

sehingga penulis bisa merasakan dan memiliki ikatan batin karena proses 

yang terjadi. Penampilan seringkali mempengaruhi dalam pembuatan 

fotografi dokumenter, apalagi proses pemotretan dilakukan hampir setiap 

hari. Penulis berpenampilan seperti anggota fitnessGorilla Poweragar tidak 

ada perbedaan yang terjadi hanya karena penampilan yang seringkali 

menjadi simbol status sosial seseorang. Dengan berpenampilan sama 

seperti anggota fitness yang lain, adaptasi menjadi mudah dilakukan 

sehingga semua kendala bisa teratasi dan menjadipengalaman untuk ke 

depannya. 

  

B. Saran 

Untuk melakukan pemotretan foto dokumenter, terlebih dahulu 

dilakukan adaptasi dengan lingkungan di sekitar tanpa harus melakukan 

pemotretan. Pendekatan dilakukan karena dapat mempengaruhi hasil foto. 

Pemotretan fotografi dokumenter tidak hanya dilakukan satu hari saja, 

tetapidilakukan berhari-hari dan berkali-kali sampai didapatkan foto yang 

paling memuaskan oleh fotografer. Fotografi dokumenter tidak hanya 

mengajak kita untuk melihat lebih dalam lika-liku kehidupan masyarakat 
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urbanfitnessGorilla Power di Semarang lewat bidikan lensa, tetapi juga 

ikut memaknai kehidupan mereka lewat cerita dibalik cerita 
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FOTO SUASANA UJIAN PENDADARAN 

 

Rabu, 28 Januari 2015 berlangsung ujian pendadaran selama 90 menit. Ujian 

tersebut membahas fotografi dokumenter urban fitness Gorilla Power. Terdapat 5 

penguji dalam sidang tersebut, yaitu Pak Oscar, Pak Mahendra, Pak Setiawan, Pak 

Edial, dan Bu Pitri. 
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FOTO SUASANA PAMERAN 

 

Setelah selesai ujian pendadaran, dilanjutkan dengan penilaian pameran Tugas 

Akhir. Pameran tersebut dilaksanakan di Galeri Fakultas Seni Media Rekam. 

Dalam pameran tersebut, terdapat 21 karya foto dokumenter urban fitness Gorilla 

Power dalam bentuk hitam putih 
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POSTER PAMERAN 

 

Poster pameran dibawah, dicetak dengan ukuran A3 
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